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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Pertama, jumlah bakteri Coliform yang terdapat pada tempe yang beredar
di pasar Jongke di Surakarta pada sampel A, sampel B, dan sampel C berturut-
turut adalah > 240/g, > 240/g, dan > 240/g, sedangkan untuk hasil APM-Coliform
pada standart dari BPOM adalah 10/g.

Kedua, keberadaan bakteri Salmonella yang terdapat pada tempe yang
beredar di pasar Jongke Surakarta pada sampel A, sampel B, dan sampel C
berturut-turut adalah semua sampel tempe yang beredar di pasar Jongke tidak
ditemukan adanya bakteri Salmonella.

Ketiga, tempe mentah yang beredar di pasar Jongke tidak memenubhi
standart batas maksimum cemaran mikroorganisme yang telah ditetapkan oleh

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2009.

B. Saran
Saran dalam penelitian ini adalah:
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang segala jenis

produk tempe yang terbuat dari bahan baku yang berbeda.
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Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang produk tempe
dengan berbagai olahannya, misalnya tempe yang telah digoreng, direbus dengan

atau tanpa menggunakan bumbu tambahan.
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Lampiran 1. Foto sampel tempe mentah

Gambar 1. Sampel A tempe mentah.

Gambar 2. Sampel B tempe mentah.

Gambar 3. Sampel C tempe mentah.
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Lampiran 2. Foto pengenceran sampel dengan NaCl Fisiologis

Gambar 4. Pengenceran sampel A Gambar 5. Pengenceran sampel B
dengan NacCl fisiologis dengan NacCl fisiologis

Gambar 6. Pengenceran sampel C
dengan NacCl fisiologis



Lampiran 3. Hasil uji APM-Coliform pada media LB (Laktosa Broth)

Gambar 7. Uji Coliform sampel A
pada media LB.

Gambar 8. Uji Coliform sampel B
pada media LB.
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Gambar 9. Uji Coliform sampel C
pada media LB.
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Lampiran 4. Hasil uji APM-Coliform pada media BGLB (Brilliant Green Lactosa

Bile Broth)
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Gambar 10. Uji Coliform sampel A
pada media BGLB.
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Gambar 11. Uji Coliform sampel B
pada media BGLB.
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Gambar 12. Uji Coliform sampel C
pada media BGLB.




Lampiran 5. Hasil uji bakteri pada media Buffer Pepton dan Sellenit

Gambar 13. Uji bakteri sampel A
pada media Buffer Pepton dan Sellenit.

Gambar 14. Uji bakteri sampel B
pada media Buffer Pepton dan Sellenit.

Gambar 15. Uji bakteri sampel C
pada media Buffer Pepton dan Sellenit.
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Lampiran 6. Hasil identifikasi bakteri pada media BSA (Bismuth Sulfid Agar)

Gambar 16. Uji bakteri sampel A
pada media BSA.

Gambar 17. Uji bakteri sampel B
pada media BSA.

Gambar 18. Uji bakteri sampel C
pada media BSA.
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Lampiran 7. Hasil perhitungan APM-Coliform

Hasil perhitungan APM-Coliform dengan pengenceran sampel 10 :

Sampel Jumlah tabung yang positif tiap APM per 100 ml
pengenceran
10 ml 1ml 0,1 ml
A 3 3 3 > 2400
A; 3 3 3 > 2400
As 3 3 3 > 2400
B 3 3 3 > 2400
B, 3 3 3 > 2400
Bs 3 3 3 > 2400
Ci 3 3 3 > 2400
C, 3 3 3 > 2400
Cs 3 3 3 > 2400

Perhitungan APM-Coliform :
APM = Nilai APM dari tabel X 1/(pengenceran)

1. Daritabel APM 333 > 2400/100 ml

> 24/ml

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel A; =>24x1/(1071)
=> 24 x 10!

> 240/g

2. Dari tabel APM 333

> 2400/100 ml
> 24/ml



Pengenceran 10™
APM tempe Sampel A;

Dari tabel APM 333

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel A3

Dari tabel APM 33 3

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel B,

Dari tabel APM 33 3

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel B,

Dari tabel APM 333

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel B3

Dari tabel APM 33 3

Pengenceran 10™
APM tempe Sampel C;

=>24x1/(1071)
> 24 x 101
> 240/g

> 2400/100 ml
> 24/ml

>24%x1/(1071)
> 24 x 10!
> 240/g

> 2400/100 ml
> 24/ml

>24x1/(1071)
=> 24 x10?!
> 240/g

> 2400/100 ml
> 24/ml

=>24x1/(1071)
> 24 x 10!
> 240/g

> 2400/100 ml
> 24/ml

> 24 x 1/(1071)
=> 24 x 10!
> 240/g

> 2400/100 ml
> 24/ml

=>24x1/(1071)
> 24 x 10t
> 240/g
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Dari tabel APM 33 3 > 2400/100 ml

> 24/ml

Pengenceran 10™

APM tempe Sampel C, =>24x1/(1071)
> 24 x 10°

> 240/g

Dari tabel APM 33 3

> 2400/100 ml
> 24/ml

Pengenceran 10™

APM tempe Sampel C;  =>24x1/(1071)
=> 24 x 10!
= > 240/9
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Lampiran 8. Tabel APM-Coliform per 100 ml sampel

Tabel APM-Coliform per 100 ml sampel (3 tabung tiap pengenceran) :

Jumlah tabung positif tiap APM | Jumlah tabung positif tiap APM
pengenceran per 100 pengenceran per
10 ml 1 ml 0,1 mi ml 10 ml 1 ml 0,1 ml 100 ml
0 0 0 <3 2 0 0 9.1
0 1 0 3 2 0 1 14
0 0 2 6 2 0 2 20
0 0 3 9 2 0 3 26
0 1 0 3.1 2 1 0 15
0 1 1 6.1 2 1 1 20
0 1 2 9.3 2 1 2 27
0 1 3 12 2 1 3 34
0 2 0 6.2 2 2 0 21
0 2 1 9.3 2 2 1 28
0 2 2 12 2 2 2 35
0 2 3 16 2 2 3 42
0 3 0 9.4 2 3 0 29
0 3 1 13 2 3 1 36
0 3 2 16 2 3 2 44
0 3 3 19 2 3 3 53
1 0 0 3.6 3 0 0 23
1 0 1 7.2 3 0 1 39
1 0 2 11 3 0 2 64
1 0 3 15 3 0 3 95
1 1 0 7.3 3 1 0 43
1 1 1 11 3 1 1 75
1 1 2 15 3 1 2 120
1 1 3 19 3 1 3 160
1 2 0 11 3 2 0 93
1 2 1 15 3 2 1 150
1 2 2 20 3 2 2 210
1 2 3 24 3 2 3 290
1 3 0 16 3 3 0 240
1 3 1 20 3 3 1 460
1 3 2 24 3 3 2 1100
1 3 3 29 3 3 3 > 2400
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Lampiran 9. Hasil uji biokimia identifikasi bakteri Salmonella dari media BSA

(Bismuth Sulfid Agar)
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Gambar 19. Uji biokimia sampel A dari media BSA.
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Gambar 20. Uji biokimia sampel B dari media BSA.

Gambar 21. Uji biokimia sampel C dari media BSA.



